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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Allah adalah sumber, puncak dan kepenuhan hidup manusia yang bahagia 

di dalam Kerajaan Allah. Sebagai manusia yang kehidupannya harus mengenal 

dan mencintai Allah, selalu ada kerinduan untuk mencari dan menemukan Allah 

dan akhirnya boleh diselamatkan-Nya. Keselamatan memang karunia Allah 

semata dan itu kiranya dicurahkan kepada mereka mau mencari dan memiliki 

keterbukaan hati menanggapi keselamatan dan kasih yang Allah tawarkan.  

Kisah orang muda yang kaya dalam teks Matius 19:16-26, menjadi 

gambaran bagaimana pemuda ini berusaha untuk mencari dan menemukan hidup 

kekal dan tepatlah itu ditanyakan kepada Yesus. Di sini Yesus secara tersirat 

menunjukkan bahwa perbuatan manusia tidaklah cukup menjadikan ia sempurna 

(Mat. 19:17-21). Motivasi orang muda yang kaya ini secara tersirat adalah baik, ia 

tidak memiliki niat, intensi untuk mencobai Yesus seperti orang-orang Farisi (bdk. 

Mat. 19:3), yang ditunjukkan dalam ayat 22 bahwa ia pergi dengan sedih. Ia 

percaya akan keselamatan karena hasil pekerjaan manusia, yang dapat dilihat dari 

pertanyaan orang muda ini “Guru, perbuatan baik apakah yang harus kuperbuat 

untuk memperoleh hidup yang kekal?” (Mat. 19:16). Kesedihannya menunjukkan 

ketulusannya dalam mencari jawaban atas pertanyaannya tetapi keinginannya juga 

untuk menikmati hartanya yang begitu banyak mengalahkan atau tidak 
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menyanggupi hal tersebut. Di mana, ketika diajak oleh Yesus supaya sempurna 

melalui tuntutan yang radikal yakni pergi menjual segala miliknya dan berikan 

kepada orang-orang miskin, kemudian datang kepada Yesus dan mengikuti-Nya, 

orang muda ini malah menolak bahkan pergi dengan sedih karena hartanya 

banyak (Mat. 19:21-22). Ini adalah syarat untuk menjadi murid yang sejati. 

Yesus memang tidak pernah meminta pengikutnya yang lain untuk 

menjual seluruh hartanya seperti keluarga Maria, Martha dan Lazarus, Istri Khuza 

yang kaya (Luk. 8:3), Yusuf dari Arimatea, bahkan Lazarus. Dari kisah orang 

muda yang kaya melalui penolakannya itu muncullah suatu ajaran yang 

diungkapkan oleh Yesus kepada murid-murid bahwa, “Sesungguhnya sukar sekali 

bagi orang kaya untuk masuk ke dalam Kerajaan Surga” (Mat. 19:23) Di sini ada 

dekontruksi pemahaman yang dilakukan Yesus kepada para murid perihal konsep 

kekayaan yang diyakini. Dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru orang-orang 

Yahudi memandang kekayaan sebagai tanda bahwa ia diberkati Allah dan 

merupakan hadiah atas perbuatan baiknya. Akan tetapi, nabi-nabi dalam 

Perjanjian Lama dan Pemazmur juga berkata melawan orang kaya yang tidak adil 

dengan menekan orang yang lemah dan meninggikan orang miskin yang taat. 

Pandangan ini terus ada khususnya dalam tradisi apokaliptik.172 Mereka juga 

berpikir kekayaan tidak menjadi penghalang untuk mencapai keselamatan. 

Melalui pernyataan tadi Yesus menegaskan bahwa sekalipun berkat namun ada 

bahaya yang ditimbulkan akibat kekayaan. Artinya ada kesukaran yang dialami 

oleh orang kaya yang pada kiranya mempunyai kecenderungan dikuasai oleh 

                                                             
172 France, R. T . Op. Cit., hlm. 739.  



104 
 

mamon sehingga terbelenggu dengan tipu daya kekayaan dunia mengakibatkan 

orang menjadi egois dan tidak mampu untuk memilih Allah atau lebih mengabdi 

kepada mamon.  

Yesus mengubah cara pandang orang Yahudi agar tidak begitu terikat pada 

kekayaan. Selain itu, dengan pernyataan Yesus tersebut, Ia mau mengkritik orang 

kaya yang tidak beriman karena lebih terikat pada kekayaan dan menjadikannya  

tujuan dan bukan kepada Allah. Padahal kekayaan itu memang berkat namun ada 

bahaya yang bisa ditimbulkan. Maka sesungguhnya, orang harus memiliki sikap 

hati yang lepas bebas dan lebih mempercayai Allah. Perihal keselamatan, hidup 

kekal atau masuk ke dalam Kerajaan Allah sebagai suatu realitas yang sama dan 

merupakan wewenang Allah dan itu telah diberikan kepada Yesus sebagai jalan 

kebenaran dan kehidupan sehingga patutlah mengikuti dan melaksanakan ajaran-

Nya. Ia menghendaki manusia untuk menghidupi Sabda Bahagia dalam artian 

hidup dengan semangat kemiskinan yakni bergantung sepenuh-penuhnya pada 

Allah. Konkretnya, ada dua dimensi yang harus ditunjukkan yakni secara vertikal, 

orang kaya harus beriman kepada-Nya dan secara horizontal mewujudkan 

keberimanan itu melalui sikap memberi, membantu sesama yang miskin dan yang 

sangat membutuhkan. 

5.2 Implikasi Bagi Gereja Masa Kini 

 Kisah orang muda yang kaya yang akhirnya perihal pengajaran Yesus bahwa 

sukar sekali bagi orang kaya untuk masuk ke dalam Kerajaan Surga tentunya 

mengguncang pemahaman para murid akan konsep lama yang diyakini. Maka 

berdasarkan perikop Matius 19:16-26 yang melukiskan kisah itu maka pertama-
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tama Yesus menyatakan agar setiap orang kiranya selalu ingin berjumpa dengan-

Nya. Untuk membuat perjumpaan dengan Yesus Kristus ini menjadi mungkin, 

maka Allah menghendaki Gereja-Nya. Memang sesungguhnya Gereja ingin 

mengabdikan diri pada tujuan tunggal ini: Agar setiap orang dapat menemukan 

Kristus, agar bersama dengan Kristus setiap orang dapat menjalani lorong 

kehidupan.173 Gereja mengharapkan orang-orang zaman sekarang ini perlu 

berpaling pada Kristus sekali lagi agar menerima Dia jawaban terhadap 

pertanyaan-pertanyaan mereka mengenai apa yang baik dan jahat.174 Gereja pun 

melanjutkan ajaran Yesus Kristus yang salah satunya dimuat dalam Katekismus 

Gereja Katolik tentang sepuluh perintah Allah (Dekalog) yang merupakan bagian 

dari wahyu Allah. Sekaligus juga mengajarkan kepada kita kemanusiaan sejati 

dari manusia. Kesepuluh perintah ini menyoroti kewajiban-kewajiban yang 

hakiki, dan dengan begitu secara tidak langsung menyoroti hak-hak asasi yang 

melekat pada kodrat pribadi manusia.  

  Keselamatan memang tidak dapat diraih dengan usaha manusia saja. 

Keselamatan merupakan kuasa Allah. Berserah kepada Yesus dan mengikut dia 

adalah hal yang Ia tekankan. Manusia diberi pilihan untuk menyambut ajakan 

Allah, dan kemungkinan keselamatan dapat terwujud jika manusia membiarkan 

Allah bekerja. Untuk maksud itu Gereja sebagai anggota tubuh Kristus yang hidup 

mengambil bagian untuk memperjuangkan keselamatan pengikut-Nya dengan 

hidup bakti maupun dalam hidup berkeluarga. Bahwasanya, dalam hidup bakti, 

yang dipanggil untuk menampakkan dalam Gereja dan dunia, ciri khas Yesus 

                                                             
173VS, no. 7. 
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yang murni, miskin dan taat, berkembang dalam pencarian akan wajah Tuhan 

serta jalan yang menuntun kepada-Nya (bdk. Yoh. 14:4-6).175 

 Dewasa ini kehidupan yang penuh dengan semangat duniawi yang 

memberikan kenikmatan yakni dengan adanya sikap individualisme,  

konsumerisme, hedonisme memberikan tantangan bagi Gereja untuk menyatakan 

dengan tegas sikapnya agar tidak tertipu kemewahan dunia dalam hal ini hidup 

berusaha mengumpulkan kekayaan dan akhirnya hanya bergantung padanya (bdk. 

Mat 6:19). Sebaliknya kekayaan yang dimiliki kiranya dibagikan kepada orang-

orang yang membutuhkan atau yang terlantar. Kita pun diajak untuk menyadari 

bahwa kita harus bersandar kepada karunia Allah saja karena Yesus menyatakan 

bahwa mustahil bagi manusia untuk mendapatkan keselamatan, kecuali karunia 

Allah menyertai mereka. Artinya, Gereja harus hidup dengan semangat 

kemiskinan yakni bergantung sepenuhnya pada Allah. Akhirnya, jaminan 

keselamatan, hidup kekal atau masuk ke dalam Kerajaan Surga yang ditawarkan 

oleh Yesus Kristus melalui iman Gereja dicurahkan bagi yang mereka yang 

dengan kesungguhan hidup dalam kekudusan selaras Injil.  

 

 

 

 

 

                                                             
175Kongregasi untuk Tarekat Hidup Bakti dan Serikat Hidup Kerasulan, no 1.  
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